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= Abstrak
Penelitian eksperimental ini menguji aktivitas antibiotic dan antibakteri terhadap 15 isolat jamur yang diambil dari
beberapa tanaman yang ada di Kebon Raya Cibodas, Jawa Barat.
Sebagai media isolasi dipakai media CMM. Inkubasi dilakukan pada temperatur kamar selama 3 minggu sampai tidak
ada lagi jamur yang tumbuh. Jamur ini kemudian dipindehkan ke potato dexirose agar miring Medium bibit dan
medinm kultur yang dipakai adalah medium PDY. Selanjutnya isolat jammur dibiakkan ke dalam medium bibit dan
kultor. Kaldu kultur disentrifugasi untuk memisahkan biomassa dan supematan. Biomassa diekstraksi dengan metanol.
Eksirak metanol dan supematan diuji aktivitas antibiotika menggunaken metode paper dise agar diffision assay.Uji
antijamur dilakukan dengan Candida albicans, sedang vji antibakteri dengan Bacillus subsilis
Dua isolat jamur endofitik memiliki aklivitas antijammur intraseluler terthadap C, eieans dan dua isolal memiliki
aktivitas antibakteri ekstraseluler dan intraseluler tethadap B. subfils.
Kata kunci: jammmr endofitik, aktivitas antibiotika. Candida albicans, Bacillus subtilis

Abstract

From this observation, fifteen fungi have been isolated from twigs of 9 plants. Plant samples collected from Cibodas
Botanical Garden-West Java All fungal was shaking cultured in potato dextrose yeast extract (PDY). Culture broth
centrifuged for biomass and supematant separation. Biomass was extracted with methanol. Both methanol extract and
supemalant were tesled for antibiotic activity using paper disc agar diffusion assay method. The screening used
Candide albicans and Bacilhus subiifis. Two endophytic fungi have intracellular antifungal activity against C. alicans
and two fungi have both extracellular and intraceltular antibacterial activity against B. subidlis.

Keyword: endophytic fingi, antibiotic activity, potato dextrose yeast extract, Candida albicans, Bacillus subtilis

antimikroba yang kerap kali tidak diikuti oleh
daya beli masyarakat. Selain itu, harus
dipertimbangkan juga adanya resistensi mikroba

Pendahuluan
Penyakit infeksi adalah salah satu penyalit
vang masih tinggi prevalensinya di dunia,

termasuk Indonesia. Hal ini menyebabkan
tingginya kebutuhan terapi dengan menggunakan
antimikroba.  Namun, di  negara-negara
berkembang, salah satunya Indonesia, produksi
antimikroba masih sangat bergantung pada
pasokan bahan aktif dari luar negri (Strobel,
1998). Ketergantungan ini menyebabkan
tingginya  biaya  produksi  obat-obatan

patogen terhadap antimikroba tertentu, sehingga
dibutuhkan bahan alternatif untuk mengatasinya.
Dengan demikian, penelitian terhadap bahan
aktif antimikroba, terutame yang berasal dari
alam, penting untuk terus dikembangkan.

Salah satu sumber antimikroba alami adalah
mikroba itu sendiri. Beberapa jenis bakteri,
jamur dan khamir dapat menghasilkan senyawa
kimia yang aktf dalam menghambat
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suatu senyawa bari antibiotika antijamur vang
spesifik.

Hntan hnjan tropis yang daerahnya
relativ tertutup (intensitas sinar matahari rendah)
didapatkan koloni jamur domiman (Suwahyono
et al, 1999). Habitat seperti ini tidak jauh
berbeda dengan daerah pengambilan sampel di
Kebun Raya Cibodas. Beberapa penelitian
mikroorganisme endofitik yang telah dilakukan,
dengan sampel fanaman dari Bukit Suharto-
Kalimantan Timur dan Lembah Anai-Sumatra
Barat, menunjukkan bahwa selain jamur dapat
pula diisolasi bakieri tetapi isolat jamur tetap
lebih dominan (Nugroho & Sukmadi, 1998,
Nugroho & Sokmadi, 1999). Berdasarkan
pengalaman tersebut maka pada penelitian ini
menaruh titik berat pada isolasi jamur endofitik.

Kesimpulan

Penelitian  tentang  mikroorganisme
endofitik telah dilakukan dengan mengambil
sampel tanaman dari Kebun Raya Cibodas. Dan
sebagian keoil jumlah tanaman yeng diteliti
diperoleh 15 isolat jamur, 3 isolat di antaranya
menghasitkan aktivitas antibiotike. Sat dari
ketiga isolat jamur tersebut (isolat FC 3-1)
menunjukkan  harapan sebagai  penghasil
senyawa antijamur baru. Untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai potensi isolat i, masih
memeriukan penelitian lebih lanjut pada aspek
fermentasi dan kimiawi senyawa antijamur yang
dihasilkan serta fisiclogi mikroorganisme

tersebut.
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Tabel 2. *Akiivitas antijamur dan antibakteri yang dihasilkan oleh isolat-isolat jamur endofitik.

Isolat

Candida albicans

Baciflus subtilis

No. Jamur

Supernatan,

Endapan

Supemmatan Endapan

Endofitik (eksiraseluler) (intraseluler) (ekstraseluler) (intraseluler)

FC1-1 ;
FC 1-2 :
FC1-3 -
FC13 «
FC 14 -
FC1.7 .
FC31 :
FC 41 -
FC 4-2 g
FC 43 .
FC 5-1 .
FC 5-2 -
FC8-2 .
FC9-1 -
FC9-2 -

A=~ e R R N R R

10
11
12
13
14
15

12,0 12,0

15,0

" Aktivitas diukur sebagai diameter zona jernih (dalam mm).

Uji  akfivitas antibiotika ditujukan untuk
pemilahan potensi isolat jamur endofitik dalam
menghasilkan metabolit sekunder yang berman-
faat terutama antibiotika. Pemilahan isolat jamur
endofiik  vyang menghasilkan  antibiotika
dilakukan dengan mengujikan isolat endofitik
pada mikroba patogen yaiti Cardida albicans
dan Bacillus subtilis. Pengujian terhadap Can-
dida albicans untuk melihat aktivitas antijamur,
sedangkan Bacillus subtilis untuk melihat
aktivitas  antibakteri.  Pengujian  aktivitas
antibakteri perlu dilakukan, karena yang dicari
adalah isolat yang menghasilkan aktivitas
antijamur tetapi tidak menghasilkan aktivitas
antibakteri. Hasil pengujian aktivitas antibiotika
dapat dilihat pada Tabel 2.

Thnei 18 inalat fnscvcen Aldraaadbenae 3 2aalae

antibakteri bukan sasaran pemilahan isolat ini
Sasaran pemilahan isolat adalah aktivitas
antijamur seperti yang ditunjukkan oleh isolat
FC 1-7 dan FC 3-1. Isolat FC 1-7 memiliki
aktivitas antijamur dan antibakteri Aktivitas
antijamur isolat FC 1-7 ini hanya intraseluler,
sedangkan aktivitas antibakterinya intraseluler
dan ekstraseluler. Adanya aktivitas antijamur dan
antibalderi vang sama-sama intraseluler dapat
menimbulkan  kesulitan pada proses hilir
terutama pemisahan dan pemumian senyawa
antijamur (Nugroho, 2001). Selain itu, adanya
kedua aktivitas ini dapat ditimbulkan oleh satu
sefyawa yang sama dan biasanya senyvawa ini
merupakan antibiotika spektrum luas yang telah
dikenal. Satu isolat lainnya, isolat FC 3-1, hanya

. i SR ST B ol_mme_ L - L |



10 mi medinm PDY. Kultur dilakukan dalam
tabung-tabung 50 ml. Seluruh tabung dikocok
130 gojogan/menit pada 27°C selama 5 har.
Setelah inkubasi, kultur disentrifugasi pada 3000
ipm selama 15 menit. Supernatan dipisahkan
dari biomassa sebagai sampel uji I. Endapan
{biomassa) disuspensikan dalam 1 m! metanol
lalu dikocok dengan vortex mixer selama 3
menit. Setelah itu suspensi disentrifugasi dengan
laju putaran 3000 mm selama 10 menit.
Supematan diambil sebagai sampel uji 2.

Uji akiivitas antijamur. Mikroorganisme wji:
Candida albicans. Penyiapan medium ji: PGA
(wobpeptone 0,2%, glukosa 0,5% dan agar 1%)
sebanyak 25 ml digunakan sebagai medium uji
dan disterilisasi pada suhu 121°C selama 15
menit. - Setelah sterilisasi direndam dalam
waterbath 48°C sampai suhu medium konstan
(48°C). Pengujian: Suspensi spora C. albicans
dicampur dengan 25 ml medium uji sehingga
kerapatannya dalam medium uji 1x10° CFU/ml.
Campuran dituang ke dalam cawan pefri persegi
panjang. Setelah medium menjadi padat, cakram-
cakram Kertas yang telah menyerap sampel uji 1
dan sampel uji 2 diletakkan di atasnya. Medium
diinkubasi pada suhu 28°C selama 24 jam. Zona
jemih yang terbentuk diamati dan diukur
diameternya.

Uji aktivitas antibakterl. Mikroorganisme yji:
Bacillus subtilis ATCC 6633. Penyiapan medium
wji: Nutrient Agar (Nutrient broth 1% dan agar
1%) sebanyak 25 ml digunakan sebagai medium
Uji dan disterilisasi pada suhu 121°C selama 15
menit. Setelah sterilisasi direndam dalam
waterbath 48°C sampai suhu medium konstan
(48°C). Pengwjian: Suspensi spora B. subtilis
ATCC 6633 dicampur dengan 25 ml medium uji
sehingga kerapatannya dalam medium uji 1x10°
CFU/Mml. Campuran dituang ke dalam cawan
petti persegi panjang. Setelah medinm menjadi
padat, cekram-cakram Kkertas vyang telah
menyerap sampel yji 1 dan sampel uji 2 diletak-
kan di atasnya. Medinm diinkubasi pada suhu
38°C selama 24 jam. Zons jernih yang terbentuk
diamati dan diukur diameternya.

Hasil dan Pembahasan

Sembilan jenis tanaman dapat dikoleksi
dari lokasi pengambilan sampel di Kebun Raya
Cibodas. Dari sampel-sampel tanaman itu dapat
diisolasi 15 isolat jamur endofitik (Tabel 1).

Tabel 1. Tanaman sumber mikroorganisme endofitik dan isolat jamur endofitik yang dapat diisolasi.

No. Spesies Famili Isolat Jamur Endofitik

1 Ostodes paniculata Euphorbiaceae FC 1-1, FC 1-2, FC 1-3, FC 1-4, FC 1-5, FC 1-7
2 Paraplongis oblongifolia Nemaceae

3 Cestrum aurantiacum Lindl Solanaceae FC 3-1

4 Aniidesma tetrandum Euphorbiaceae FC 4-1, FC 4-2, FC 4-3

5 Macarangca rhizinoides Funhorhiareas RO ST RO <Y
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